
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Self-Regulated Learning 

1. Pengertian Self-Regulated Learning 

Pengelolaan diri bila dalam bahasa Inggris adalah self regulation. 

Self artinya diri dan regulation adalah terkelola. Pengelolaan diri 

merupakan salah satu komponen penting dalam teori kognitif sosial 

(social cognitive theory). Menurut Gufron (2011) Albert Bandura adalah 

orang yang pertama kali memublikasikan teori belajar sosial pada awal 

1960-an. Pada perkembangannya kemudian diganti namanya menjadi 

teori kognitif sosial pada 1986 dalam bukunya berjudul Social 

Foundation of Thought and Action: A Social Cognitive Theory. Konsep 

tentang pengelolaan diri ini menyatakan bahwa individu tidak dapat 

secara efektif beradaptasi terhadap lingkungannya selama mampu 

membuat kemampuan kontrol pada proses psikologi dan perilakunya. 

Bandura (dalam Filho, 2001) mendefinisikan self-regulated 

learning sebagai suatu keadaan dimana individu yang belajar sebagai 

pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan tujuan 

akademik, mengelola sumber daya manusia dan benda, serta menjadi 

perilaku dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksana dalam 

proses belajar. 

Lebih lanjut Zimmerman (2004) mendefinisikan self-regulated 

learning sebagai kemampuan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

14 
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proses belajarnya, baik secara metakognitif, secara motivasional dan 

secara behavioral. Secara metakognitif, individu yang meregulasi diri 

merencanakan, mengorganisasi, mengintruksi diri, memonitor dan 

mengevaluasi dirinya dalam proses belajar. Secara motivasional, individu 

yang belajar merasa bahwa dirinya kompeten, memiliki keyakinam diri 

(self-efficacy) dan memiliki kemandirian. Sedangkan secara behavioral, 

individu yang belajar menyeleksi, menyusun, dan menata lingkungan agar 

lebih optimal dalam belajar. 

Menurut Santrock (2008) Self-Regulated Learning atau 

pembelajaran regulasi diri adalah memunculkan dan memonitor sendiri 

pikiran, perasaan, dan perilaku untuk mencapai tujuan. Tujuan ini bisa 

jadi berupa tujuan akademik (meningkatkan pemahaman dalam membaca, 

menjadi penulis yang baik, belajar perkalian, mengajukan pertanyaan 

yang relevan), atau tujuan sosioemosional (mengontrol kemarahan, 

belajar akrab dengan teman sebaya). Ormrod (2009) menambahkan self-

regulated learning adalah pengaturan terhadap proses-proses kognitif 

sendiri agar belajar sukses. Jadi dapat dikatakan bahwa self-regulated 

learning adalah proses yang membantu siswa dalam mengelola fikiran 

mereka, perilaku, dan emosi untuk sukses mencapai tujuan belajar 

mereka. 

Menurut Schunk dan Ertmer (1999 dalam Ghufron, 2011) 

pengelolaan diri atau self regulation merupakan proses yang berputar. 

Gambaran proses berputar ini dilukiskan oleh Zimmerman dengan tiga 
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tahap model pengelolaan. Pertama, forethought phase (pemikiran 

sebelumnya), yaitu performasi aktual yang mendahului dan berkenaan 

dengan proses pengumpulan langka untuk suatu tindakan. Kedua, 

performance (volitional) control phase, yaitu mencakup proses yang 

terjadi sebelum belajar yang memengaruhi perhatian dan perilaku. Ketiga, 

selama self-reflection phase terjadi setelah performansi individu 

merespons pada usahanya. 

Zimmerman (1989 dalam Ghufron, 2011) berpendapat bahwa 

pengelola diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan 

serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang 

disesuaikan pada pencapaian tujuan personal. Dengan kata lain, 

pengelolaan diri berhubungan dengan metakognitif, motivasi, dan 

perilaku yang berpartisipasi aktif untuk mencapai tujuan personal. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, self-regulated 

learning (SRL) merupakan proses dimana individu yang belajar secara 

aktif sebagai pengatur proses belajarnya sendiri, mulai dari 

merencanakan, memantau, mengontrol dan mengevaluasi dirinya secara 

sistematis untuk mencapai tujuan dalam belajar, dengan menggunakan 

berbagai strategi baik kognitif, motivasional maupun behavioral. 

2. Aspek-aspek Self-Regulated Learning 

Self-Regulated Learning merupakan kegiatan memonitor dan 

mengontrol belajar diri siswa itu sendiri. Pengaturan belajar memiliki 

beberapa komponen, seperti motivasi, kepercayaan asal (epistemic) 
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siswa, metakognisi, strategi belajar, dan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya (Mukhid, 2009 dalam Maftuhah, 2012). Motivasi membantu 

siswa mengambil usaha yang diperlukan untuk memonitor dan 

mengontrol belajar. Kepercayaan epistemik adalah apa yang siswa 

percaya tentang sifat dasar belajar. Metakognisi adalah berfikir tentang 

sesuatu atau kemampuan untuk memahami apa yang perlu dikerjakan 

dalam suatu keadaan yang diberikan. 

Strategi belajar adalah aktifitas mental yang digunakan siswa 

ketika mereka belajar untuk membantu diri mereka sendiri dalam 

memperoleh dan mengorganisasikan informasi. Weinsten dan 

MacDonald mengajukan kategorisasi strategi belajar sebagai berikut: a) 

tambahan pengetahuan (knowledge acquistion) seperti analogis, yang 

membantu siswa mengorganisasi pengetahuan baru dan 

mengintegrasikannya dengan pengetahuan sebelumnya, b) monitoring 

menyeluruh, yaitu seperti praktek yang membantu siswa mengetahui 

kapan mereka harus atau tidak belajar, c) strategi belajar aktif, yaitu 

seperti mencatat tugas, yang memungkinkan siswa membangun 

pengetahuan secara aktif dan participatori, d) strategi yang mendukung, 

seperti mengorganisasi tempat yang akan menjadikan belajar kondusif 

yaitu dengan memodifikasi suasana belajar yang sesuai dengan 

keadaannya (Mukhid, 2009 dalam Maftuhah, 2012). 

Menurut Zimmerman (1989 dalam Ghufron, 2011) sebagaimana 

dipaparkan sebelumnya pengelolaan diri atau self regulation mencakup 
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tiga aspek yang diaplikasikan dalam belajar, yaitu metakognitif, motivasi, 

dan perilaku. Paparan selengkapnya sebagai berikut. 

a. Metakognitif 

Matlin (1983) mengatakan metakognisi adalah pemahaman dan 

kesadaran tentang proses kognitif – atau pikiran tentang berpikir. 

Selanjutnya, ia mengatakan bahwa metakognisi merupakan suatu 

proses penting. Hal ini dikarenakan pengetahuan seseorang tentang 

kognisinya dapat membimbing dirinya mengatur atau menata 

peristiwa yang akan dihadapi dan memilih strategi yang sesuai agar 

dapat meningkatkan kinerja kognitifnya ke depan. Flavell (1976) 

mengatakan bahwa metakognisi mengacu pada pengetahuan seseorang 

terhadap kognisi yang dimilikinya dan pengaturan dalam kognisi 

tersebut. Schank (1997) menambahkan bahwa pengetahuan tentang 

kognisi meliputi perencanaan, pemonitoran (pemantauan), dan 

perbaikan dari performansi atau perilakuya. Zimmerman (dalam 

Maftuhah, 2012) menambahkan bahwa poin metakognitif dalam self-

regulated learning yaitu proses memahami pendekatan pembelajaran 

dalam proses berfikir dengan merencanakan, menetapkan tujuan, 

memonitor, mengorganisasikan dan mengevaluasi kegiatan belajar. 

b. Motivasi 

Devi dan Ryan (1997) mengemukakan bahwa motivasi adalah 

fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan 

kemampuan yang ada pada setiap diri individu. Ditambahkan pula 
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oleh Zimmerman (1998 dalam Maftuhah, 2012) bahwa keuntungan 

motivasi ini adalah individu memiliki ketertarikan terhadap tugas yang 

diberikan dan berusaha dengan tekun dalam belajar dengan memilih, 

menyususun, dan menciptakan lingkungan yang disukai untuk belajar. 

c. Perilaku 

Perilaku menurut Zimmerman dan Schank (1998) merupakan 

upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan 

maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitasnya. Pada 

perilaku ini Zimmerman (1998 dalam Maftuhah, 2012) mengatakan 

bahwa individu memilih , menyusun, dan menciptakan lingkungan 

sosial dan fisik seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian atas 

aktivitas yang dilakukan. 

Berdasarkan ketiga aspek self-regulated learning yang tersebut di 

atas, jika mahasiswa ingin tujuan belajar yang dimilikinya dapat dicapai 

secara maksimal, maka mahasiswa diharuskan dapat mengaplikasikan 

ketiga aspek tersebut di setiap proses belajarnya secara optimal. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Regulated Learning 

Menurut Stone, Schunk & Swartz (Cobb, 2003 dalam Fasikhah, 

2013) self-regulated learning, dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu 

keyakinan diri (self-efficacy), motivasi dan tujuan. Self efficacy mengacu 

pada kepercayaan seseorang tentang kemampuan dirinya untuk belajar 

atau melakukan ketrampilan pada tingkat tertentu (Wang, 2004). 

Sedangkan motivasi menurut Bandura (Cobb, 2003) merupakan sesuatu 
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yang menggerakkan individu pada tujuan, dengan harapan akan 

mendapatkan hasil dari tindakannya itu dan adanya keyakinan diri untuk 

melakukannya. Dan tujuan merupakan kriteria yang digunakan individu 

untuk memonitor kemajuan belajarnya. Ketiga faktor tersebut di atas, 

yakni tujuan, motivasi dan self-efficacy saling berhubungan dengan SRL. 

Self efficacy merefleksikan kepercayaan akan kemampuan diri seseorang 

untuk menyelesaikan tugas, yang akan mempengaruhi tujuan (apakah 

orientasi pada tujuan belajar atau kinerja). Selanjutnya self-efficacy yang 

tinggi, akan lebih memotivasi individu untuk meningkatkan regulasi diri, 

sehingga individu dapat belajar dengan mengimplementasikan lebih 

banyak strategi self-regulated learning, yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap prestasi akademiknya. 

Terdapat faktor eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi 

self-regulated learning, sebagai berikut: 

a. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dengan dua cara, 

diantaranya: 

1) Faktor lingkungan. Menurut Zimmerman dan Pons (1988 dalam 

Ghufron, 2011) teori sosial kognitif mencurahkan perhatian 

khusus pada pengaruh sosial dan pengalaman pada fungsi 

manusia. Hal ini bergantung pada bagaimana lingkungan itu 

mendukung atau tidak mendukung. Alwisol (2009) menambahkan 

bahwa faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh 
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pribadi, membentuk standar evaluasi diri seseorang. Melalui 

orang tua dan guru anak-anak belajar baik-buruk, tingkah laku 

yang dikehendaki dan tidak dikehendaki. Melalui pengalaman 

berinteraksi dengan yang lebih luas anak kemudian 

mengembangkan standar yang bisa dipakai untuk menilai prestasi 

diri. 

2) Faktor penguatan (reinforcement). Zimmerman dan Pons (1990 

dalam Ghufron, 2011) menyatakan bahwa hadiah intrinsik tidak 

selalu memberikan kepuasan, orang membutuhkan insentif yang 

berasal dari lingkungan eksternal. Standar tingkah laku dan 

penguatan biasanya bekerja sama; ketika orang dapat mencapai 

standar tingkah laku tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku 

semacam itu menjadi pilihan untuk dilakukan lagi. 

b. Faktor Internal 

Faktor eksternal berinteraksi dengan faktor internal dalam 

pengaturan diri, faktor internal diantarnya sebagai berikut: 

1) Individu (diri), yang dimaksud ialah faktor yang berasal dari diri 

individu sendiri. Menurut Zimmerman dan Pons (1990 dalam 

Ghufron, 2011) faktor individu ini meliputi hal-hal di bawah ini: 

a) Pengetahuan individu, semakin banyak dan beragam 

pengetahuan yang dimiliki individu akan semakin membantu 

individu dalam melakukan pengelolaan. 
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b) Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki individu yang 

semakin tinggi akan membantu pelaksanaan pengelolaan diri 

dalam diri individu. 

c) Tujuan yang ingin dicapai, semakin banyak dan kompleks 

tujuan yang ingin diraih, semakin besar kemungkinan individu 

melakukan pengelolaan diri. 

2) Perilaku. Perilaku menurut Zimmerman dan Pons (1990 dalam 

Ghufron, 2011) mengacu kepada upaya individu menggunakan 

kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya 

yang dikerahkan individu dalam mengatur dan mengorganisasi 

suatu aktivitas akan meningkatkan pengelolaan atau regulation 

pada diri individu. Bandura menyatakan dalam perilaku ini, ada 

tiga tahap yang berkaitan dengan pengelolaan diri atau self 

regulation, diantaranya: 

a) Self observation 

Self observation berkaitan dengan respons individu, yaitu tahap 

individu melihat ke dalam dirinya dan perilaku 

(performansinya) (Ghufron, 2011). Dilakukan berdasarkan 

faktor kualitas penampilan, kuantitas penampilan, orisinalitas 

tingkahlaku diri, dan seterusnya. Orang harus mampu 

memonitoring performansinya, walaupun tidak 

sempurnakarena orang cenderung memilih beberapa aspek dari 

tingkah lakunya dan dan mengabaikan tingkahlaku lainnya. 
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Apa yang diobservasi seseorang tergantung kepada minat dan 

konsep dirinya (Alwisol, 2009). 

b) Self judgment 

Self judgment merupakan tahap individu membandingkan 

performansi dan standar yang telah dilakukannya dengan 

standar atau tujuan yang sudah dibuat dan ditetapkan individu. 

Melalui upaya membandingkan performansi dengan standar 

atau tujuan yang telah dibuat dan ditetapkan, individu dapat 

melakukan evaluasi atas performasi yang telah dilakukan 

dengan mengetahui letak kelemahan atau kekurangan 

performasinya (Ghufron, 2011). 

Standar pribadi bersumber dari pengalaman mengamati model 

misalnya orang tua atau guru, dan menginterpretasi 

balikan/penguatan dari performasi diri. Berdasarkan sumber 

model dan performasi yang mendapat penguatan, proses 

kognitif menyusun ukuran-ukuran atau norma yang sifatnya 

sangat pribadi, karena ukuran itu tidak selalu sinkron dengan 

kenyataan. Standar pribadi ini jumlahnya terbatas. Sebagian 

besar aktivitas harus dinilai dengan membandingkannya 

dengan ukuran eksternal, bisa berupa norma standar 

perbandingan sosial, perbandingan dengan orang lain, atau 

perbandingan kolektif. Orang juga menilai suatu aktivitas 
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berdasarkan arti penting dari aktivitas itu bagi dirinya (Alwisol 

2009). 

c) Self reaction 

Self reaction merupakan tahap yang mencakup proses individu 

dalam menyesuaikan diri dan rencana untuk mencapai tujuan 

atau standar yang telah dibuat dan ditetapkan (Ghufron, 2011). 

Hal ini dilakukan berdasarkan pengamatan dan judgement, 

orang mengevaluasi diri sendiri positiv atau negatif, dan 

kemudian menghadiahi atau menghukum diri sendiri. Bisa 

terjadi tidak muncul reaksi afektif, karena fungsi kognitif 

membuat keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi positif 

atau negatif menjadi kurang bermakna secara individual 

(Alwisol 2009). 

4. Karakteristik Self-Regulated Learning 

Berdasarkan hasil penelitian Mukhid (2009 dalam Maftuhah, 

2012), karakteristik perbedaan para siswa yang belajar dengan self-

regulate dengan tidak adalah: 

a. Mereka familiar dengan dan mengetahui bagaimana menggunakan 

suatu seri strategi kognitif (repetisi, elaborasi, dan organisasi), yang 

membantu mereka menyelesaikan, mengubah (transform), mengatur 

(organize), memperluas (elaborate), dan memperoleh kembali 

informasi (recover information); 
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b. Mereka mengetahui bagaimana merencanakan, mengontrol dan 

mengatur proses mental mereka terhadap pencapaian tujuan-tujuan 

personal (metakognition); 

c. Mereka menunjukkan sekumpulan kepercayaan motivasi 

(motivational beliefs), seperti perasaan academic self-efficacy, 

pemakaian tujuan-tujuan belajar, pengembangan emosi positif 

terhadap tugas-tugas diantaranya kegembiraan, kepuasaan, dan 

semangat besar; 

d. Mereka merencanakan dan mengontrol waktu dan upaya yang 

digunakan untuk tugas-tugas, dan mereka mengetahui bagaimana 

membuat dan membangun lingkungan belajar yang baik, seperti 

menemukan tempat belajar yang cocok, dan pencarian bantuan (help-

seeking) dari guru atau teman ketika menemui kesulitan; 

e. Untuk perluasan konteks yang diberikan, mereka menunjukkan upaya-

upaya yang lebih besar untuk ikut ambil bagian dalam kontrol dan 

pengaturan tugas-tugas akademik, suasana dan struktur kelas, desain 

tugas-tugas kelas, dan organisasi kelompok kerja. 

Karakteristik siswa self-regulated learning adalah mereka melihat 

diri mereka sebagai agen perilaku mereka sendiri, mereka percaya belajar 

adalah proses proaktif, mereka memotivasi diri dan menggunakan 

strategi-strategi yang memungkinkan mereka meningkatkan hasil 

akademik yang diinginkan. 
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5. Fase-fase Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning mencakup proses-proses di bawah ini, 

dimana proses-proses self-regulated learning ini pada dasarnya bersifat 

metakognitif (Ormrod, 2009): 

a. Penetapan tujuan (Goal setting) siswa yang mengatur diri tahu apa yang 

ingin dicapai ketika membaca atau belajar. siswa mengaitkan tujuan-

tujuan dalam mengerjakan suatu aktivitas belajar dengan tujuan dan 

cita-cita jangka panjang. 

b. Perencanaan (Planning) siswa yang mengatur diri sebelumnya sudah 

menentukan bagaimana baiknya menggunakan waktu dan sumber daya 

yang tersedia untuk tugas-tugas belajar. 

c. Motivasi Diri (Self-motivation) siswa yang mengatur diri biasanya 

memiliki efficacy diri yang tinggi akan kemampuannya dalam 

menyelesaikan suatu tugas belajar dengan sukses. 

d. Kontrol Atensi (Attention control) siswa yang mengatur diri berusaha 

memfokuskan perhatian pada pelajaran yang sedang berlangsung dan 

mengosongkan fikiran dari hal-hal lain yang mengganggu. 

e. Penggunaan strategi belajar yang fleksibel (flexible use of learning 

strategis). siswa yang mengatur diri memiliki strategi belajar yang 

berbeda tergantung tujuan-tujuan spesifik yang ingin di capai. Sebagai 

contoh siswa membaca sebuah artikel majalah tergantung pada apakah 

siswa membacanya hanya sekedar hiburan atau sebagai persiapan ujian. 
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f. Monitor diri (self monitoring). Siswa yang mengatur diri terus 

memonitor kemajuan dirinya dalam kerangka tujuan yang telah 

ditetapkan, dan siswa mengubah strategi belajar atau memodifikasi 

tujuan bila dibutuhkan. 

g. Mencari bantuan yang tepat (appropriate help seeking). Siswa yang 

benar-benar mengatur diri tidak selalu harus berusaha sendiri. 

Sebaliknya, siswa menyadari bahwa dirinya membutuhkan orang lain 

dan mencari bantuan semacam itu. Siswa khususnya mungkin meminta 

bantuan yang akan memudahkan mereka bekerja secara mandiri 

dikemudian hari. 

h. Evaluasi diri (self evaluation). Siswa yang mampu mengatur diri 

menentukan apakah yang dipelajari itu telah memenuhi tujuan awal 

atau belum. Idealnya siswa juga menggunakan evaluasi diri untuk 

menyesuaikan penggunaan berbagai strategi belajar dalam kesempatan-

kesempatan dikemudian hari. 

6. Strategi Self-Regulated Learning 

Individu yang belajar berdasarkan regulasi diri selain harus melalui 

fase-fase belajar di atas, juga harus mampu mengaplikasikan berbagai 

strategi regulasi dalam belajar. Self-Regulated Learning menjadi 

komponen integral terhadap fungsi formatif belajar. Fungsi ini 

merupakan suatu budaya belajar yang mendorong siswa melatih strategi 

belajar pengaturan diri ketika ikut ambil bagian dalam suatu kegiatan 

atau ketika belajar dan pekerjaan rumah. Strategi self-regulated learning 
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adalah himpunan rencana yang dapat digunakan siswa agar mencapai 

tujuan. Penggunaan strategi self-regulated learning mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan self-efficacy, yang secara langsung 

berhubungan dengan pencapaian tujuan dan prestasi belajar. 

Strategi self-regulated learning diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yaitu strategi kognitif dan strategi metakognitif. Strategi 

kognitif adalah strategi yang memfokuskan pada proses informasi seperti 

latihan (rehersal), perluasan (elaboration), dan organisasi. Strategi 

metakognisi membicarakan perilaku yang diperlihatkan siswa selama 

situasi belajar. Beberapa taktik ini membantu siswa dalam mengontrol 

perhatian, kecemasan, dan afek. Metakognisi adalah kesadaran, 

pengetahuan, dan kontrol terhadap kognisi. 

Strategi dalam self-regulated learning mengarah pada tindakan dan 

proses yang berhubungan dengan perolehan informasi atau keterampilan 

yang melibatkan pengorganisasian, tujuan dan persepsi individu. 

Zimmerman mengemukakan 14 tipe strategi yang dibagi dalam tiga 

fungsi untuk pembentukan self-regulated learning, yaitu: (a) Strategi 

untuk mengoptimalkan fungsi personal meliputi: 1) pengorganisasian; 2) 

transformasi; 3) penetapan tujuan, dan 4) perencanaan; 5) melatih dan  6) 

menghafal. (b) Strategi untuk mengoptimalkan fungsi tingkah laku, 

meliputi: 1) evaluasi diri; 2) konsekuensi diri. (c) Strategi untuk 

mengoptimalkan fungsi lingkungan,meliputi: 1) pencarian informasi; 2) 

pembuatan catatan; 3) memonitor diri; 4) penyusunan lingkungan; 5) 
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pencarian bantuan sosial; 6) melihat kembali referensi (Tjalla & Elvina 

dalam Maftuhah, 2012). 

Sesuai aspek di atas, selanjutnya Wolters (2003 dalam Suryatama, 

2014) menjelaskan secara rinci penerapan strategi dalam setiap aspek 

self-regulated learning sebagai berikut: 

a. Strategi untuk mengontrol atau meregulasi kognisi meliputi: Strategi 

pengulangan (rehearsal), elaborasi (elaboration), organisasi 

(organization), dan general metacognitive self-regulation dapat 

digunakan individu untuk mengontrol kognisi dan proses belajarnya. 

1) Strategi pengulangan (rehearsal) termasuk usaha untuk mengingat 

materi dengan cara mengulang terus-menerus seperti membaca 

buku pelajaran. 

2) Strategi elaborasi (elaboration) merefleksikan dengan 

menggunakan kalimatnya sendiri untuk merangkum materi. 

3) Strategi organisasi (organization) termasuk dalam melalui 

penggunaan taktik mencatat, menggambar diagram atau bagan 

untuk mengorganisasi materi pelajaran. 

4) Strategi meregulasi metakognitif (matacognition regulation) 

melibatkan perencanaan monitoring dan strategi meregulasi belajar, 

seperti menentukan tujuan dari kegiatan membaca atau membuat 

perubahan supaya tugas yang dikerjakan mengalami kemajuan. 

b. Strategi untuk regulasi motivasi meliputi self-consequating, 

penyusunan lingkungan (environment structuring), mastery self-talk, 
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performance or extrinsic self-talk, relative ability self-talk, situasional 

interest enhancement, dan personal interest . Di bawah ini akan 

dijelaskan mengenai strategi-strategi untuk meregulasi motivasi: 

1) Self-consequating adalah manentukan dan menyediakan 

konsekuensi intrinsik supaya konsisten dalam aktivitas belajar. 

Siswa menggunakan reward dan punishment secara verbal sebagai 

wujud konsekuensi. 

2) Strategi penyusunan lingkungan (environment structuring) siswa 

berusaha berkonsentrasi penuh untuk mengurangi gangguan di 

sekitar tempat belajar dan mengatur kesiapan fisik dan mental 

untuk menyelesaikan tugas akademis. 

3) Mastery self-talk adalah berpikir tentang penguasaan yang 

berorientasi pada tujuan seperti memuaskan keingintahuan, 

menjadi lebih kompeten atau meningkatkan perasaan otonomi. 

4) Performance or extrinsic self-talk adalah ketika siswa dihadapkan 

pada kondisi untuk menyudahi proses belajar, siswa akan berpikir 

untuk memperoleh prestasi yang lebih tinggi atau berusaha sebaik 

mungkin dikelas sebagai cara meyakinkan diri untuk terus 

melanjutkan kegiatan belajar. 

5) Relative ability self-talk saat siswa berpikir tentang performa 

khusus untuk mencapai tujuan belajar, strategi tersebut dapat 

diwujudkan dengan cara melakukan usaha yang lebih baik daripada 

orang lain supaya tetap berusaha keras. 
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6) Strategi peningkatan yang relevan (interest enhancement 

strategies) menggambarkan aktivitas siswa ketika berusaha 

meningkatkan motivasi intrinsik dalam mengerjakan tugas melalui 

salah satu situasi atau minat pribadi. 

7) Personal interest melibatkan usaha siswa meningkatkan 

keterhubungan atau keberartian tugas dengan kehidupan atau minat 

personal yang dimiliki. 

c. Strategi untuk meregulasi perilaku merupakan usaha individu untuk 

mengontrol sendiri perilaku yang nampak. Regulasi perilaku meliputi: 

1) Regulasi usaha (effort regulation) melakuakan usaha lebih agar 

tujuan pembelajaran yang dilakukan dapat tercapai dengan baik. 

2) Waktu dan lingkungan (time/study environment) adalah siswa 

mengatur waktu dan tempat dengan membuat jadwal belajar untuk 

mempermudah proses belajar, dan 

3) Pencarian bantuan (help-seeking) adalah mencoba mendapatkan 

bantuan dari teman sebaya, guru, dan orang dewasa. 

Berbagai strategi dapat mahasiswa terapkan untuk mengelola 

dirinya dalam proses belajar secara maksimal sehingga prestasi dapat 

diraih. Namun yang terpenting ialah mahasiswa dapat menggunakan 

strategi yang sesuai dengan dirinya dan sesuai dengan tujuan yang akan 

diraihnya. 
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B. Mahasiswa Berprestasi 

1. Mahasiswa 

Mahasiswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang 

yang belajar di perguruan tinggi. Secara umum, mereka yang tergolong 

dewasa muda (young) ialah mereka yang berusia 20-40 tahun. Sedangkan 

menurut Dikti (2013) mahasiswa berprestasi adalah mahasiswa yang 

berhasil mencapai prestasi tinggi, baik kurikuler, kokurikuler, maupun 

ekstrakurikuler sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Menurut seorang ahli psikologi perkembangan, Santrock (1999), 

orang dewasa muda termasuk masa transisi, baik transisi secara fisik 

(physically trantition) transisi secara intelektual (cognitive trantition), 

serta transisi peran sosial (social role trantition). 

Dalam menempuh perkuliahan strata satu yang pada umumnya 

diselesaikan dalam kurun waktu empat tahun atau delapan semester, usia 

mahasiswa rata-rata adalah 18-22 tahun atau lebih. Ini berarti mereka 

tergolong sebagai dewasa awal. Hurlock (1990) mengatakan bahwa 

dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 

tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai 

berkurangnya kemampuan reproduktif. 

Menurut Brookfield (1986) secara alamiah, orang dewasa memiliki 

kemampuan menetapkan tujuan belajar, mengalokasi sumber belajar, 

merancang strategi belajar dan mengevaluasi kemajuan terhadap 

pencapain tujuan belajar secara mandiri. Lebih jauh Tough menyatakan 
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bahwa: Peserta didik dewasa lebih dimungkinkan terlibat dalam 

self initiated education atau self directed education, ketimbang dalam self 

directed learning. Proses dan aktivitasnya dideskripsikan sebagai self 

directed learning atau self directed education atau self teaching, learning 

projects or major learning efforts. 

Dalam pandangan penelitian ini, mahasiswa dipandang sebagai 

seorang pribadi yang memasuki fase dewasa awal yang memiliki 

kemampuan menetapkan tujuan belajar, mengalokasi sumber belajar, 

merancang strategi belajar dan mengevaluasi kemajuan terhadap 

pencapaian tujuan belajar secara mandiri. 

2. Prestasi 

a. Pengertian Prestasi 

Pengertian prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan. 

Prestasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu prestasi 

belajar/akademik dan prestasi non-akademik. 

Suryabrata (1993) menyatakan bahwa prestasi belajar/akademik 

adalah salah satu sumber informasi yang terpenting dalam pengambilan 

keputusan pendidik, pengukurannya diperoleh dari tes prestasi belajar 

yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai-nilai akademik. 

Poerwanto (1986) memberikan pengertian prestasi belajar yaitu 

hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana 

yang dinyatakan dalam raport. Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa 
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“prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 

kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 

sesuai dengan bobot yang dicapainya.”  

Sedangkan menurut Nasution prestasi belajar adalah: 

“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 

berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga 

aspek yakni: kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan 

prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi 

target dalam ketiga kriteria tersebut”. Berdasarkan pengertian di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat 

kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan 

menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar 

mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 

dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya dinyatakan dalam 

bentuk nilai atau raport setiap bidang studi. 

Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 

Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya 

prestasi belajar siswa. Faktor psikologis (kejiwaan) mempunyai peranan 

penting dalam pencapaian tingkat prestasi belajar. Hal ini dikarenakan 

faktor psikologis berhubungan dengan berfungsinya pikiran siswa 

dalam hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran sehingga 

penguasaan terhadap materi pelajaran yang disajikan lebih mudah dan 

efektif Sardiman (2001). Berdasarkan pernyataan di atas, maka kondisi 
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psikologis siswa akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar 

yang diperoleh. 

Sedangkan prestasi non-akademik adalah prestasi diluar bidang 

akademik, seperti prestasi dalam bidang olahraga, karya ilmiah, 

kesenian, dan lain sebagainya. Yang pada umumnya kegiatan-kegiatan 

tersebut masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Slameto (2008) menyatakan bahwa secara singkat, terdapat dua 

faktor yang mempe ngaruhi prestasi belajar siswa, yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern.Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 

berasal dari luar diri siswa. Faktor intern yang mempengaruhi prestasi 

belajar adalah kematangan fisik dan mental, kecerdasan, pengetahuan 

dan keterampilan, minat dan motivasi serta faktor karakteristik pribadi. 

Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Faktor Internal 

1) Kematangan fisik dan mental 

Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan 

yang diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan 

mental seseorang. Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa 

dengan tidak memperhatikan faktor kematangan fisik dan psikis, 

maka pendidikan tersebut dipastikan tidak akan memperoleh 

keberhasilan, bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
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pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan psikis ini juga 

termasuk kondisi kejiwaan ketika itu, misalnya gelisah, cemas, 

depresi, stres dan sebagainya. Seorang siswa yang sedang 

mengalami gangguan kondisi kejiwaan cenderung akan terganggu 

proses belajarnya dan secara langsung akan berpengaruh negatif 

pada prestasi belajar yang diperoleh. 

2) Kecerdasan atau intelegensi 

Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari 

seseorang individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya 

dalam mengatasi tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan 

rohaniah secara umum yang dapat disesuaikan dengan problem-

problem dan kondisi-kondisi yang baru di dalam kehidupan 

(Purwanto,1990). Setiap manusia mempunyai tingkat intelegensi 

yang berbeda-beda. Seseorang yang mempunyai tingkat intelegensi 

yang tinggi, tentunya akan lebih mudah memahami suatu materi 

pelajaran dibanding dengan seseorang yang mempunyai tingkat 

intelegensi yang rendah. 

3) Pengetahuan dan keterampilan 

Menurut Purwanto (1990), pengetahuan yang dimiliki seseorang 

akan sangat mempengaruhi sikap dan tindakannya sehari-hari, 

tingkat kecakapan dan keterampilan yang dimiliki seseorang juga 

akan mempengaruhi kualitas hasil yang diperoleh dari sesuatu yang 

telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini, maka tingkat 
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pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa 

akan sangat mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa tersebut. 

4) Minat dan motivasi 

Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang 

memberikan dorongan kepada kegiatan murid.Minat adalah 

ketertarikan pada sesuatu yang mampu melahirkan dan mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu guna mendapatkannya. Minat 

dan motivasi merupakan dua hal yang sangat penting dalam 

perolehan prestasi belajar, karena dua hal ini merupakan sumber 

kekuatan yang akan mendorong siswa untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu guna meningkatkan prestasi belajarnya. 

5) Karakteristik pribadi 

Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan 

karakteristik satu sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai 

karakteristik yang baik, misalnya bersifat rajin, suka bekerja keras, 

ulet, disiplin dan sebagainya, di sisi lain, terdapat juga manusia yang 

memliki karakteristik yang tidak baik, misalnya bersifat malas, lebih 

suka mengharapkan bantuan orang lain, tidak disiplin, pemarah dan 

sebagainya. Berkaitan dengan prestasi belajar, maka seorang siswa 

dengan karakteristik yang rajin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras, 

mereka cenderung akan mempunyai prestasi belajar yang bagus. 

Sebaliknya jika seorang siswa mempunyai karakteristik yang malas, 
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lebih suka mengharapkan bantuan orang lain dan tidak disiplin, 

maka prestasi belajar mereka tentunya akan rendah. 

b) Faktor Eksternal 

Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhi 

prestasi belajar yaitu keluarga, guru, sarana dan prasarana 

pendidikan serta lingkungan sekitar. Secara terperinci dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Keluarga 

Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, 

bersifat permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya 

masyarakat luas. Keluarga merupakan akar pembentukkan pribadi 

seseorang, karena pertumbuhan dan perkembangan setiap manusia di 

awali dari lingkungan keluarga. 

Jika dalam sebuah keluarga mempunyai hubungan yang 

harmonis, maka akan terbentuk anggota keluarga yang mempunyai 

karakteristik pribadi yang baik. Namun jika sebuah keluarga berjalan 

secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi anggotanya tidak 

akan terbentuk secara baik. Sering dijumpai, anak didik yang berasal 

dari keluarga yang tidak harmonis (broken home) mempunyai 

prestasi belajar yang jelek.Sebaliknya sering dijumpai pula anak 

didik yang berasal dari keluarga yang harmonis, yang dicirikan 

dengan adanya ketauladanan dari orang tua, aplikasi kehidupan 
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beragama yang bagus dan sebagainya, mereka cenderung 

mempunyai prestasi belajar yang baik. 

Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor ekonomi keluarga 

juga sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan prestasi 

belajar. Sering kita jumpai siswa yang berasal dari keluarga mampu 

yang mempunyai prestasi belajar yang bagus, hal ini karena sarana 

dan prasarana pendidikan bisa disediakan orang tuanya secara 

memadai. Sebaliknya sering kita jumpai juga siswa yang berasal dari 

keluarga yang tidak mampu yang mempunyai prestasi belajar yang 

jelek, karena kurangnya sarana dan prasarana belajar yang 

disediakan oleh orang tuanya, bahkan tidak sedikit siswa tersebut 

yang harus membantu orang tuanya mencari penghasilan ekonomi 

sehingga waktu belajar mereka terkurangi. 

2) Guru 

Guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses 

belajar mengajar. Guru bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang 

bertugas menjelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Mengingat tugas ini, maka apapun yang berkaitan 

dengan guru bisa mempengaruhi tingkat prestasi dan tumbuh 

kembang anak. Terdapat dua hal utama terkait dengan faktor guru 

yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa, yaitu : 
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a) Metode pembelajaran yang diterapkan 

Metode pembelajaran yang diterapkan seorang guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik merupakan 

hal yang sangat harus diperhatikan karena mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap perolehan tingkat prestasi belajar siswa. Jika 

metode pembelajarannya kurang sesuai, maka tingkat prestasi 

belajar siswa juga cenderung kurang baik, dan sebaliknya jika 

metode pembelajarannya sesuai, maka tingkat prestasi belajar 

siswa juga akan menjadi baik. 

b) Aspek ketauladanan 

Para pendidik terdahulu menyebutkan bahwa guru itu 

kependekan kata dari “digugu dan ditiru”. Artinya guru 

merupakan seseorang yang berkedudukan sebagai figur utama 

bagi para siswa yang akan senantiasa diperhatikan dan ditiru 

seluruh aspek yang berkaitan dengannya. Mengingat hal ini maka 

dalam kesehariannya seorang guru hendaknya bisa menjadi suri 

tauladan bagi yang lain sehingga harus benar-benar menjaga 

sikapnya secara totalitas baik ketika di lingkungan sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah atau di rumah. Perangai 

apapun yang dilakukan guru mungkin akan dicontoh dan 

perhatikan para siswa, hal ini secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa. 
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c) Sarana dan prasarana pendidikan 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen 

penting yang dibutuhkan bagi keberlangsungan proses balajar 

mengajar. Contoh sarana dan prasarana pendidikan adalah ruang 

kelas, papan tulis, kursi dan meja siswa serta guru, perpustakaan, 

peralatan administrasi kantor dan sebagainya. Proses belajar 

mengajar tentu tidak akan berjalan atau setidaknya akan 

mengalami gangguan dan hambatan jika sarana dan prasarana itu 

tidak terpenuhi. 

C. PERSPEKTIF TEORITIS 

Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil yang telah 

dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan. Prestasi dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu prestasi belajar/akademik dan prestasi non-akademik. 

Keberhasilan seseorang dalam meraih prestasi dipengaruhi berbagai faktor 

dibelakangnya, begitu pula pada mahasiswa berprestasi. Betapa luar biasa bakat 

yang dimiliki, kondisi lingkungan yang mendukung belum menjadi jaminan 

seorang mahasiswa mendapatkan prestasi yang maksimal. Maka dari itu 

mahasiswa membutuhkan pengelolaan diri yang baik dalam belajarnya, hal ini 

disebut self-regulated learning.  

Self-Regulated Learning menjadi komponen integral terhadap fungsi 

formatif belajar. Fungsi ini merupakan suatu budaya belajar yang mendorong 

mahasiswa melatih strategi belajar pengaturan diri ketika ikut ambil bagian dalam 
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suatu kegiatan atau ketika belajar dan pekerjaan rumah. Strategi self-regulated 

learning adalah himpunan rencana yang dapat digunakan siswa agar mencapai 

tujuan. Penggunaan strategi self-regulated learning mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan self-efficacy, yang secara langsung berhubungan dengan 

pencapaian tujuan dan prestasi belajar. 

Menurut Santrock (2007) siswa yang memiliki kemampuan self-regulated 

learning menunjukan karateristik mengatur tujuan belajar untuk mengembangkan 

ilmu dan meningkatkan motivasi, dapat mengendalikan emosi sehingga tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran, memantau secara periodik kemajuan target 

belajar, mengevaluasinya dan membuat adaptasi yang diperlukan sehingga 

menunjang dalam prestasi, oleh karena itu kemampuan self-regulated learning 

sangat penting dimiliki oleh mahasiswa, agar memiliki tanggung jawab yang 

besar terhadap diri dan perilaku demi tercapainya tujuan yang telah ditargetkan. 

Self-regulated learning memiliki tiga aspek yang harus dipenuhi yaitu 

metakognitif, motivasi dan perilaku atau interaksi aktif individu. Metakognitif 

berhubungan dengan perencanaan proses berfikir seseorang dalam pembelajaran. 

Mahasiswa harus mampu menilai kemampuan dirinya untuk dapat melakukan 

tugas sehingga ia dapat menentukan strategi pembelajaran dan proses berfikir 

yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu kesuksesan 

pembelajaran mahasiswa tidak hanya ditentukan dari satu aspek saja misalnya 

keberhasilan metakognisi saja, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi dan interaksi 

aktifnya. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki ketertarikan 

lebih terhadap tugas-tugas yang diberikan sehingga pembelajaran dapat 
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berlangsung dengan suka cita tanpa tekanan dari dalam dirinya. Selain itu 

mahasiswa yang mampu berinteraksi aktif terhadap lingkungan dengan memilih, 

menyusun dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan efektif akan 

lebih mudah menentukan tujuan yang hendak dicapai (Maftuhah, 2012). 

Kombinasi ketiga aspek tersebut akan membentuk self-regulated learning 

yang baik sehingga mampu mencapai prestasi yang tinggi. Sebagaimana 

tergambar dalam kerangka berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Self-Regulated Learning 

 

Mahasiswa sebagai agen dari perilakunya sendiri jika memiliki 

pengelolaan diri dalam belajar atau yang disebut dengan self-regulated learning 

dan dapat mengoptimalkan ketiga aspek yaitu metakognitif, motivasi dan interaksi 

aktif/perilaku maka mahasiswa dapat meraih prestasi yang maksimal. 
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